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Abstract: The Effect of Guided Inquiry based Student Worksheet in Increasing
Inferring and Communicating Skills. This study aimed to describe the effect of guided
inquiry based student worksheet in increasing inferring and communicating skills on
electrolite and non-electrolite solution topic. Population in this study was all students of
class X MIPA SMA YP Unila Bandarlampung. Samples in this study were students of
class X MIPA 8 as experimental class and students of class X MIPA 2 as control class
which obtained by purposive sampling technique. The research method was quasi
experiment with non equivalence pretest-posttest control group design. The result
showed that n-gain average in experiment class is higher than control class, it confirmed
that guided inquiry based student worksheet was effective in increasing inferring and
communicating skills on electrolite and non-electrolite solution topic.

Keywords: communicating skill, guided inquiry, inferring skill, student worksheet

Abstrak: Pengaruh LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap Peningkatan
Keterampilan Menyimpulkan Dan Mengomunikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan
keterampilan menyimpulkan dan mengomunikasikan pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIPA SMA YP
Unila Bandarlampung. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive
sampling, siswa kelas X MIPA 8 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X MIPA 2
sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan
desain non equivalence pretest-posttest control group design. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata n-gain dari kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol, hal ini menunjukkan LKS berbasis inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan menyimpulkan dan mengomunikasikan pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit

Kata kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan mengomunikasikan, keterampilan
menyimpulkan, lembar kerja siswa

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA yang ada di
sekolah mencakup semua materi yang
terkait obyek alam serta persoalannya.
IlImu kimia merupakan salah satu bi-
dang ilmu sains yang mempelajari
struktur, susunan, sifat dan perubahan
materi, serta energi yang menyertai

perubahan materi. Dengan demikian
pembelajaran kimia yang dilakukan
harus mencerminkan karakteristik
pembelajaran sains yang meliputi pro-
ses, produk dan sikap. Oleh karena
itu, pembelajaran kimia tidak boleh
mengesampingkan proses ditemukan
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konsep, sehingga kimia sebagai pem-
belajaran sains dapat dilakukan
dengan memberikan pengalaman se-
cara langsung kepada siswa. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan
mengkaitkan kondisi atau masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari
dengan materi yang akan dipelajari
(Kurniasari, 2012). Kegiatan proses
pada pembelajaran kimia didapat
melalui kegiatan percobaan, untuk
dapat melakukan hal tersebut dibutuh-
kan suatu keterampilan tertentu yang
disebut keterampilan proses (Devetak
dkk., 2014). Keterampilan dalam me-
lakukan aktivitas-aktivitas yang ter-
kait dalam sains disebut dengan kete-
rampilan proses sains (KPS) (Dewi,
2008).

KPS merupakan komponen pen-
ting dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran karena dapat mempengaruhi
perkembangan pengetahuan siswa
(Ango, 2002). KPS merupakan
pengembangan keterampilan fisik dan
mental yang berasal dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang dimiliki
seseorang. Keterampilan proses sains
meliputi kemampuan mengobservasi,
menyusun hipotesis, merancang eks-
perimen, mengendalikan variabel,
mengumpulkan dan menafsirkan data,
menyusun kesimpulan, memprediksi
serta mengomunikasikan (Semiawan,
1989). Menurut Funk (1985) kete-
rampilan proses dapat diklasifikasikan
menjadi dua yaitu keterampilan pro-
ses dasar (basic skill) dan keteram-
pilan proses terintegrasi (integrated
skill). Keterampilan proses dasar me-
liputi kegiatan yang berhubungan
dengan observasi, Klasifikasi, pengu-
kuran, komunikasi, prediksi, dan
inferensi. Sedangkan keterampilan
proses sains terintegrasi meliputi
mengidentifikasi variabel, tabulasi,
grafik, deskripsi hubungan variabel,
perolehan dan proses data, analisis

penyelidikan, dan hipotesis eksperi-
men. (Dimyati dan Mudjiono, 2002).

Berdasarkan kurikulum 2013, sis-
wa harus menguasai Kompetensi Inti
(KI) pada setiap jenjang pedidikannya
yang dijabarkan dalam bentuk Kom-
petensi Dasar (KD). Salah satu KD
yang harus dikuasai pada kelas X
semester genap adalah KD 3.8 vyaitu
menganalisis sifat larutan elektrolit
dan non-elektrolit berdasarkan daya
hantar listrikya, serta KD 4.8 yaitu
merancang, melakukan, dan menyim-
pulkan serta menyajikan hasil perco-
baan untuk mengetahui sifat larutan
elektrolit dan larutan non-elektrolit
(BSNP, 2013). Selanjutnya untuk
dapat memahami materi, tentunya
menggunakan model pembelajaran
yang tepat dan cocok dengan karak-
teristik siswa serta materi yang akan
diajarkan (Keller, 2016).

Ada berbagai macam model
pembelajaran yang dapat dijadikan
referensi bagi guru dalam mengajar.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah inkuiri ter-
bimbing (Graham dkk., 2014).
Inkuiri dapat diartikan sebagai pro-
ses bertanya dan mencari tahu ja-
waban terhadap pertanyaan ilmiah
yang diajukannya. Dengan kata lain,
inkuiri adalah suatu proses untuk
memperoleh dan mendapatkan in-
formasi dengan melakukan observa-
si dan atau eksperimen untuk men-
cari jawaban atau memecahkan ma-
salah terhadap pertanyaan atau
rumusan masalah (Ibrahim, 2002).

Pembelajaran menggunakan in-
kuiri terbimbing menjadikan siswa
lebih  aktif dalam pembelajaran
(Bilgin, 2009). Hal ini juga didu-kung
oleh hasil penelitian Okhee (2006)
yang menyatakan bahwa metode
inkuiri dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang berkemampuan
rendah pada materi IPA. Langkah
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awal pembelajaran inkuiri terbimbing
ialah merumuskan masalah, mulanya
siswa diberi masalah atau pertanyaan
dari guru lalu siswa bekerja untuk
menemukan jawaban terhadap ma-
salah tersebut di bawah bimbingan
yang intensif dari guru. Setelah masa-
lah diungkapkan, siswa mengem-
bangkan dalam bentuk hipotesis yang
akan diuji kebenarannya. Setelah
siswa mengembangkan hipotesis, sis-
wa mengumpulkan data dengan
melakukan percobaan dan telaah lite-
ratur. Siswa kemudian menganalisis
dari hasil pengumpulan data. Terakhir
siswa dapat menarik kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan
(Trianto, 2010). Tidak hanya model
pembelajaran, tetapi media pem-
belajaran juga dibutuhkan agar siswa
lebih  mudah memahami materi.
Penggunaan media dalam proses
pembelajaran sangatlah mendukung
tercapainya tujuan  pembelajaran.
Dengan menggunakan media pem-
belajaran dapat mempertinggi proses
dan hasil belajar. Penggunaan media
pembelajaran bertujuan agar proses
pembelajaran  dapat  berlangsung
secara efektif dan efisien (Yulianti,
2008). Salah satu media yang men-
dukung pembelajaran adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS) (Asyhar, 2012).
LKS merupakan media atau alat
bantu dalam kegiatan pembelajaran
yang dapat mempermudah pema-
haman terhadap materi yang dipela-
jari. LKS diharapkan membantu siswa
lebih aktif dan mandiri. LKS yang
baik harus mengandung syarat didak-
tik, konstruksi, dan teknis. Persya-
ratan didaktik artinya LKS harus
menekankan pada tahapan proses sis-
wa untuk menemukan konsep. Syarat
konstruksi yaitu LKS harus menggu-
nakan bahasa, susunan kalimat, ting-
kat kesukaran dan kejelasan yang mu-
dah dimengerti oleh siswa. Syarat

teknis yaitu baik tulisan, gambar dan
penampilan LKS harus jelas, tepat,
dan menarik (Darmodjo dan Kaligis,
1992). LKS juga perlu diuji untuk
mengetahui bagaimana keefektifan-
nya dalam meningkatkan KPS siswa
(Lailiyah,2007).

Selama ini, banyak LKS konven-
sional yang digunakan disekolah. Hal
ini didukung dengan hasil observasi
yang dilakukan dengan guru mitra di
SMA YP Unila Bandarlampung, yang
menyatakan bahwa pembelajaran
kimia yang dilakukan masih meng-
gunakan LKS konvensional yang be-
rupa ringkasan materi dan kumpulan
soal-soal latihan. Sehingga siswa ti-
dak terlibat secara aktif dalam meng-
gali pengetahuan karena LKS yang
digunakan belum mengajak siswa
untuk mengamati fenomena yang ada
disekitar, mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan informasi, mengolah
informasi, dan mengomunikasikannya
sehingga siswa kurang tertarik dan
cenderung mendengarkan penjelasan
guru. LKS konvensional belum
mengoptimalkan keterampilan proses
sains khususnya keterampilan me-
nyimpulkan dan mengomunikasikan.

Salah satu upaya yang dapat di-
lakukan untuk dapat memaksimalkan
peran aktif siswa dan mengembang-
kan kemampuan berkomunikasi yaitu
dengan menggunakan LKS yang me-
libatkan siswa secara langsung dalam
pembelajaran. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Pratiwi (2014) yang menya-
takan bahwa LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing pada materi larutan asam dan
basa efektif diterapkan pada siswa
kelas X1 IPA SMAN 1 Boyolali.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Amalia (2011) yang menyatakan
peningkatan penguasaan materi siswa
yang pembelajarannya dengan meng-
gunakan media LKS lebih baik
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daripada peningkatan penguasaan ma-
teri siswa yang mendapatkan pembe-
lajaran tanpa media LKS. Berdasar-
kan uraian tersebut, maka pada artikel
ini akan dipaparkan pengaruh LKS
berbasis inkuiri terbimbing terhadap
peningkatan keterampilan menyim-
pulkan dan mengomunikasikan pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.

METODE

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas X MIPA
SMA YP Unila Bandarlampung
Tahun Pelajaran 2016/2017 berjumlah
266 siswa yang tersebar dalam 8
kelas. Metode pada penelitian ini
ialah kuasi eksperimen dengan meng-
gunakan rancangan Non Equivalence
Pretes-Postest Control Group Design.
Pengambilan  sampel  dilakukan
dengan teknik purposive sampling,
maka diperoleh kelas X MIPA 8
sebagai kelas eksperimen dan kelas X
MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Varia-
bel bebas dalam penelitian ini adalah
LKS yang digunakan, dimana pada
kelas eksperimen diterapkan LKS
berbasis inkuiri terbimbing, sedang-
kan pada kelas kontrol diterapkan
LKS konvensional. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keteram-
pilan mengomunikasikan dan kete-
rampilan menyimpulkan. Variabel
kontrol dalam penelitian ini adalah
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu silabus,
RPP, LKS, soal pretes dan postes
yang dimodifikasi dari Saputri (2015)
dan lembar pengamatan aktivitas
siswa yang dimodifikasi dari Sunyono
(2014). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer,
yang berupa data hasil tes sebelum
belajar (pretes) dan hasil tes setelah

belajar (postes) siswa, serta data pen-
dukung berupa data aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung.
Data bersumber dari siswa kelas eks-
perimen dan kelas kontrol.

Sebelum diterapkan LKS pada
proses pembelajaran, diadakan pretes
pada kedua kelas. Soal pretes dan
postes terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya kepada 20 siswa
kelas X1 MIPA yang sudah mempe-
lajari materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Selanjutnya, pada kelas
eksperimen diterapkan LKS berbasis
inkuiri terbimbing, sedangkan pada
kelas kontrol diterapkan LKS konven-
sional yang kemudian pada kedua
kelas diadakan postes. Setelah dida-
patkan nilai postes, dihitung rata-
ratanya lalu dihitung nilai n-gain
menurut Hake (1998) dengan rumus
sebagai berikut:

nilai postes- nilai pretes

rgam = 100-nilai pretes

Setelah mengetahui n-gain  dari
masing-masing siswa, maka ditentu-
kan rata-rata n-gain dengan rumus
sebagai berikut:

jumlah n-gain
Rerata n-gain= —————— %100
jumlah siswa

Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata independent
sample t test dengan menggunakan
data n-gain. Sebelum dilakukan uji
tersebut, dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas dila-
kukan dengan menggunakan SPSS
17, data dikatakan memenuhi asumsi
normalitas jika pada kolmogorov-
smirnov nilai sig.> 0,05. Uji homo-
genitas dilakukan dengan program
SPSS 17, dengan Kriteria uji terima
Ho jika nilai sig. > 0.05 yang artinya
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kedua kelas penelitian memiliki varia-
si yang homogen.

Uji independent sample t test
digunakan untuk menguji hipotesis 1
dan hipotesis 2. Hipotesis 1 memiliki
Kriteria uji terima H; jika sig < 0.05,
yang berarti rata-rata n-gain keteram-
pilan menyimpulkan pada materi la-
rutan elektrolit dan non-elektrolit di-
kelas yang diterapkan LKS berbasis
inkuiri terbimbing lebih tinggi diban-
ding rata-rata n-gain keterampilan
menyimpulkan pada kelas yang dite-
rapkan LKS konvensional. Hipotesis
2 memiliki kriteria uji terima H; jika
sig < 0.05, berarti rata-rata n-gain
pada keterampilan mengomunikasi-
kan pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit dikelas yang diterapkan
LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih
tinggi daripada rata-rata n-gain kete-
rampilan mengomunikasikan pada ke-
las yang diterapkan LKS konvensio-
nal.

Uji paired sample t test diguna-
kan untuk menghitung effect size,
dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS versi 17 dengan me-
masukkan data nilai pretes dan postes
kelas eksperimen. Sebelum dilakukan
uji tersebut, data terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan homo-
genitasnya. Setelah memperoleh nilai
df dan t dari uji paired sample t test,
maka dilakukan analisis ukuran pe-
ngaruh pembelajaran menggunakan
LKS berbasis inkuiri terbimbing
terhadap peningkatan keterampilan
menyimpulkan dan mengomunikasi-
kan dengan menggunakan uji effect
size. perhitungan untuk menentukan
ukuran pengaruh ditentukan dengan
rumus sebagai berikut:

y_ T
n T2 + df

Dimana T2 adalah t hitung, n? adalah
effect size, dan df adalah derajat

kebebasan (Abu Jahjuoh, 2014).
Kriteria n=0,15 efek diabaikan (san-
gat kecil); 0,15<n=0,40efek kecil;
0,40<n=0,75 efek sedang; 0,75< n =
1,10 efek besar; n> 1,10 efek sangat
besar (Dincer, 2015). Analisis data
aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung diukur dengan menggu-
nakan lembar observasi oleh dua
orang observer, dengan rumus sebagai
berikut:

% Pa = §—2x100%

Dimana Pa adalah Persentase aktivi-
tas siswa dalam belajar di kelas, Fa
adalah frekuensi rata-rata aktivitas
siswa yang muncul dan Fb adalah
frekuensi rata-rata aktivitas siswa
yang diamati. Sikap siswa yang di-
amati meliputi memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru/ te-
man; mengajukan pertanyaan apa,
mengapa, bagaimana; berdiskusi me-
nentukan variabel; melibatkan diri
dalam berdiskusi; aktif mengerjakan
LKS; menyimpulkan hasil diskusi ke-
lompok; serta mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretes dan Postes

Pada penelitian ini diperoleh rata-
rata nilai pretes dan postes siswa pada

keterampilan menyimpulkan yang di-
sajikan pada Gambar 1.

© 100

&3 28 L] Eretes
2]

% 8 @Postes
g 20

TL 0

ze Eksperimen  Kontrol

Kelas Penelitian

Gambar 1. Nilai rata-rata pretes dan
postes pada keterampilan
menyimpulkan
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Pada Gambar 1, rata-rata nilai
pretes pada kelas kontrol adalah 36,93
dan pada kelas eksperimen adalah
37,15. Kemudian rata-rata nilai pos-
tes, pada kelas kontrol adalah 61,43
dan pada kelas eksperimen adalah 75.
Hal ini menunjukkan bahwa peroleh-
an nilai pretes dan postes keteram-
pilan menyimpulkan pada kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Selanjutnya, rata-rata
nilai pretes dan postes pada keteram-
pilan mengomunikasikan dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2.Nilai rata-rata pretes dan
postes pada keterampilan
mengomunikasikan

Pada Gambar 2, rata-rata nilai
pretes pada kelas kontrol adalah 44,11
dan pada kelas eksperimen adalah
45,83. Kemudian rata-rata nilai pos-
tes, pada kelas kontrol adalah 58,82
dan pada kelas eksperimen adalah
84,37. Hal ini menunjukkan bahwa
perolehan nilai pretes dan postes kete-
rampilan mengomunikasikan pada ke-
las eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Setelah mendapatkan
nilai pretes dan postes dari kelas
kontrol maupun kelas eksperimen dari
masing-masing keterampilan, n-gain
yang diperoleh disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-rata n-gain pada ke-
terampilan menyimpul-
kan dan mengomunikasi-
kan

Pada Gambar 3 menunjukkan rata-
rata n-gain keterampilan mengomuni-
kasikan pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 0,72 dan kelas kontrol sebesar
0,32 sedangkan rata-rata nilai n-gain
keterampilan menyimpulkan pada
kelas eksperimen vyaitu sebesar 0,60
dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,37.
Berdasarkan rata-rata n-gain, kete-
rampilan siswa dalam mengomunika-
sikan dan menyimpulkan di kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

Hasil Uji
Homogenitas

Normalitas dan Uji

Berdasarkan hasil output uji
normalitas pada nilai pretes diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,2
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.  Selanjutnya,
untuk nilai postes diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,32 lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diuji berdistribusi
normal. Pada n-gain menyimpulkan,
diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,861 lebih besar dari 0,05
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sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang diuji berdistribusi normal.
Selanjutnya untuk n-gain keteram-
pilan mengomunikasikan, diperoleh
nilai signifikansi 0,353 lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diuji berdistribusi
normal.

Jadi n-gain, nilai pretes, dan
postes pada keterampilan menyim-
pulkan dan mengomunikasikan ber-
distribusi normal. Nilai sig. yang
diperoleh pada nilai pretes ialah
sebesar 0,213 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan terima Ho dan tolak Hj.
Artinya nilai pretes memiliki variasii
yang homogen. Kemudian pada nilai
postes, diper-oleh sig. sebesar 0,17 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan
terima Hy dan tolak H; Artinya nilai
postes memiliki variansi yang homo-
gen. Pada n-gain menyimpulkan,
diperoleh nilai sig. sebesar 0,334 >
0,05 sehingga disimpulkan terima Hg
dan tolak H; Artinya keterampilan
menyimpulkan kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki variasi yang
homogen. Selanjutnya pada keteram-
pilan mengomunikasikan, ni-lai sig
yang diperoleh yaitu sebesar 0,911 >
0,05 sehingga disimpulkan terima Hg
dan tolak H; Artinya keterampilan
mengomunikasikan kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki variansi
yang homogen. Berdasarkan data
hasil penelitian, nilai pretes, postes
dan n-gain memiliki variasi yang
homogen.

Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-
Rata (Independent Sample T Test)

Hasil perhitungan uji perbedaan
dua rata-rata untuk n-gain menyim-
pulkan dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Nilai uji independent sample
t test keterampilan menyim-

pulkan
Ra- .
Kelas n ta- df psig.(2-

t hitung P
tailed
rata )

Eksperimen 32 0,72
Kontrol 34 0,30

60,74 -7.79 0,00

Pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai
sig 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05
sehingga tolak Hp dan terima H;
artinya rata-rata n-gain keterampilan
menyimpulkan pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit pada
kelas yang diterapkan LKS berbasis
inkuiri terbimbing lebih tinggi dari-
pada rata-rata n-gain keterampilan
menyimpulkan pada kelas yang dite-
rapkan LKS konvensional.
Selanjutnya, hasil perhitungan uji
perbedaan dua rata-rata untuk n-gain
mengomunikasikan dapat dilihat pada
Tabel 2. Pada tabel 2, diketahui
bahwa nilai sig 2-tailed sebesar
0,000< 0,05. Artinya tolak Ho dan
terima H;, rata-rata n-gain keteram-
pilan mengomunikasikan pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
pada kelas yang diterapkan LKS
berbasis inkuiri terbimbing lebih ting-
gi daripada rata-rata n-gain keteram-
pilan mengomunikasikan pada kelas
yang diterapkan LKS konvensional.

Tabel 2. Nilai uji independent sample
t test keterampilan mengo-
munikasikan

Ra-

Kelas n ta- df
rata

Eksperimen 32 0,72
Kontrol 34 0,24

¢ Psig.(2-
Mg tailed)

63,96 -8.25 0,00

Jadi, LKS berbasis inkuiri ter-
bimbing memiliki pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan menyim-
pulkan dan mengomunikasikan pada



434| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 6, No.3 Edisi Desember 2017, 414-426

materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.

Hasil Perhitungan Effect Size

Pada uji paired sample t test
diperoleh nilai df sebesar 31 dan nilai
T sebesar -15,06 untuk keterampilan
menyimpulkan, dan diperoleh nilai df
sebesar 31 dan nilai T sebesar -15,94
untuk keterampilan mengomunikasi-
kan. Setelah mengetahui nilai df dan
T dilakukan uji effect size. Hasil Uji
effect size disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai effect size

Keterampilan Effect  Kriteria
size
Menyimpulkan 0,93 Efek
besar
Mengomunika- 0,94 Efek
sikan besar

Hasil data aktivitas siswa

Aktivitas siswa yang relevan dari
pertemuan 1 sampai pertemuan 3
semakin meningkat, persentase rerata
aktivitas siswa yang relevan untuk
ketiga pertemuan dari semua sikap
yang diamati adalah sebesar 83,96%
dengan kategori ‘“‘sangat tinggi”, dan
16,04 % untuk rata-rata aktivitas
siswa yang tidak relevan pada semua
aspek dalam 3 pertemuan. Berdasar-
kan data penelitian dan analisisnya,
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol terjadi peningkatan kemam-
puan menyimpulkan dan mengomuni-
kasikan dari pretes dan postes.

Meskipun di kedua kelas sam-
pel terjadi peningkatan, namun berda-
sarkan data analisis tersebut, pening-
katan aktivitas yang lebih tinggi ter-
jadi pada kelas eksperimen. Hal ini
dapat terjadi karena adanya perbedaan
perlakuan  pembelajaran terhadap
sampel. Pada kelas eksperimen telah
diterapkan LKS berbasis inkuiri

terbimbing, sedangkan kelas kontrol
diterapkan LKS konvensional.

Untuk mengetahui mengapa hal
tersebut terjadi, dilakukan pengkajian
sesuai dengan fakta yang terjadi pada
langkah-langkah pembelajaran dike-
las eksperimen. Berikut ini adalah
uraian langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan LKS berbasis
inkuiri terbimbing pada materi larut-
an elektrolit dan non-elektrolit:

Mengajukan Pertanyaan

Pada tahap mengajukan pertanya-
an, guru membimbing siswa mengi-
dentifikasi masalah dan membagi sis-
wa dalam kelompok. Siswa diberikan
fakta-fakta tentang larutan elektrolit
dan non-elektrolit agar siswa dapat
mendeskripsikan teori-teori larutan
elektrolit dan non-elektrolit dengan
menentukan jenis dan sifat larutan.
Pada pertemuan pertama, siswa di-
minta untuk mengamati gambar aki
dan membaca wacana yang ada pada
LKS, lalu siswa mulai mengidenti-
fikasi penyebab aki dapat menghan-
tarkan arus listrik. Pada pertemuan
ini, tahap 1 diperlukan waktu yang
cukup lama karena siswa belum ter-
biasa dengan penerapan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing, diantara-
nya saat menjawab pertanyaan LKS
1. Siswa umumnya masih banyak
yang terdiam dan hanya beberapa sis-
wa yang berani menjawab pertanyaan.

Selanjutnya pada pertemuan ke-
dua, siswa sudah mulai mengetahui
mengenai perbedaan antara larutan
elektrolit dan larutan non-elektrolit,
ciri-ciri, serta contoh-contoh senyawa
dari kedua larutan tersebut. Jawaban
siswa cukup benar, namun siswa be-
lum memahami dengan benar alasan
yang terjadi. Pada pertemuan ketiga,
siswa mengamati dan mengidentifi-
kasi gambar ikatan yang terbentuk
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pada senyawa NaCl, HCI, dan NHs.
Umumnya, siswa tidak dapat menja-
wab dan hanya beberapa siswa saja
yang menjawab tetapi belum benar.
Munculnya beberapa pertanyaan ter-
sebut membuat siswa memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi terhadap
fakta yang baru, serta menjadikan sis-
wa termotivasi untuk mencari penye-
esaian masalah. Oleh karena itu dila-
kukan tahap selanjutnya untuk mem-
buat siswa memahami secara jelas.

Membuat Hipotesis

Pada tahap membuat hipotesis,
guru terlebih dahulu menjelaskan
makna hipotesis. Hal ini disebabkan
karena sebagian siswa ada yang be-
lum mengerti mengenai pengertian
hipotesis. Setelah siswa memahami
pengertian hipotesis, guru membim-
bing dan memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengemukakan hi-
potesisnya. Banyak siswa dari tiap-
tiap kelompok yang bertanya atau
meminta pendapat dari guru tentang
hipotesis yang mereka tulis. Melalui
proses bimbingan yang dilakukukan
oleh guru, siswa sudah lebih baik
dalam merumuskan hipotesis. Pada
saat mengerjakan LKS 1, siswa terli-
hat masih bingung untuk menentukan
hipotesis. Namun, pada pertemuan
selanjutnya siswa mulai dapat mem-
buat hipotesis yang relevan.

Mengumpulkan data

Pada tahap pengumpulan data
dilakukan dengan melakukan perco-
baan dan telaah literatur (data hasil
percobaan). Sebelum percobaan, sis-
wa terlebih dulu mengajukan perta-
nyaan yang berkaitan dengan perco-
baan yang akan dilakukan. Pada LKS
1, siswa diminta untuk mengajukan
pertanyaan terkait larutan elektrolit,

non-elektrolit, dan daya hantar listrik.
Umumnya siswa sudah menjawab
dengan benar, dan mengajukan perta-
nyaan (1) apakah yang menyebabkan
suatu larutan memiliki daya hantar
listrik? (2) mengapa larutan non-
elektrolit tidak dapat menghantarkan
arus lisrik? Pada LKS 1, masih ba-
nyak siswa yang belum dapat menen-
tukan variabel dengan benar. Setelah
menentukan variabel, siswa diminta
untuk menuliskan alat dan bahan yang
akan digunakan serta menentukan
langkah kerja dari percobaan yang
akan dilakukan. Pada tahap ini, siswa
masih kesulitan untuk menuliskan
langkah kerja, hal ini terlihat dari ja-
waban yang masih belum sesuai
dengan prosedur yang akan dilaku-
kan.

Pada LKS 2, siswa diberikan
gambar submikroskopis larutan NacCl,
CH3COOH, dan gula. Selanjutnya,
siswa diminta untuk mengamati per-
gerakan ion positif dan ion negatif
pada katoda dan anoda dalam larutan
tersebut. Lalu, siswa menuliskan per-
tanyaan-pertanyaan yang muncul ter-
kait gambar submikroskopis. Umum-
nya jawaban siswa sudah benar, hal
ini dapat dilihat dari jawaban siswa
yang menuliskan “mengapa padatan
gula tidak dapat menghantarkan lis-
trik?”. Pada LKS 3, siswa diminta
untuk menentukan variabel dan me-
nuliskan langkah kerja. Berbeda hal-
nya dengan LKS 1, pada LKS 3 ini
siswa sudah mulai dapat menentukan
variabel dan menuliskan langkah ker-
ja dengan benar. Selanjutnya, siswa
diminta untuk mengajukan pertanyaan
mengenai ikatan ion, ikatan kovalen
polar, dan larutan elektrolit. Umum-
nya siswa sudah menjawab dengan
benar, hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa yang menuliskan
pertanyaan “mengapa Senyawa yang
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berikatan kovalen polar dan ion dapat
menghantarkan arus listrik?”

Menganalisis Data

Pada tahap analisis data, guru
memberikan kesempatan pada tiap
kelompok untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul.
Pada tahap ini siswa diharapkan te-
rampil dalam membuat tabel hasil
pengamatan dan terampil dalam men-
jelaskan atau mengomunikasikan ha-
sil pengamatan kepada teman sekelas-
nya. Pada LKS 1, siswa sudah menu-
liskan pengertian larutan elektrolit
dan larutan non-elektrolit dengan be-
nar berdasarkan data hasil pengamat-
an, mengelompokkan mana larutan
yang bersifat elektrolit dan mana laru-
tan yang bersifat non-elektrolit,
kemudian siswa sudah dapat menulis-
kan pengertian larutan elektrolit kuat
dan elektrolit lemah dengan benar
berdasarkan data hasil pengamatan.
Pada LKS 2 siswa sudah menjawab
dengan benar mengenai sebaran ion-
ion pada padatan, lelehan, maupun
larutan NaCl dan dapat menjelaskan
perbedaan kemampuan larutan elek-
trolit kuat, larutan elektrolit lemah,
dan larutan non-elektrolit dalam
menghantarkan arus listrik.

Pada LKS 3, umumnya siswa
telah menjawab dengan benar menge-
nai larutan elektrolit yang berasal dari
senyawa ion dan senyawa kovalen
polar, serta menggolongkan elektrolit
kuat dan lemah. Awalnya siswa malu
untuk menyampaikan hasil pengamat-
an, namun ada beberapa siswa yang
berani menyampaikan hasil penga-
matan kepada teman yang lain. Pada
pertemuan selanjutnya siswa sudah
berani menyampaikan hasil penga-
matan kepada teman-teman. Hal ini
juga didukung dengan data aktivitas
siswa pada aspek mempresentasikan

hasil diskusi kelompok yang menun-
jukkan peningkatan persentase pada
setiap pertemuannya, yaitu dari
12,48% meningkat hingga 18,29%.
Pada tahap inilah keterampilan
mengomunikasikan banyak dilatinkan
pada siswa. Selain diskusi dalam ke-
lompok, menjelaskan hasil pengamat-
an merupakan bagian dari indikator
keterampilan mengomunikasikan.

Membuat Kesimpulan

Pada tahap menarik kesimpulan,
guru membimbing siswa dalam mem-
buat kesimpulan berdasarkan hasil
pengumpulan data dan analisis data
yang telah dilakukan. Setelah siswa
selesai menulis kesimpulan, guru
mempersilahkan perwakilan kelom-
pok untuk menyampaikan kesimpulan
yang mereka buat dalam kelompok-
nya. Berdasarkan kesimpulan yang
dibuat, siswa dapat melihat kesesuai-
an hipotesis dengan kesimpulan akhir
materi melalui proses-proses inkuiri
yang telah dilakukan.

Pada LKS 1, siswa membuat ke-
simpulan mengenai larutan elektrolit
kuat, elektrolit lemah, dan non-elek-
trolit. Pada LKS 2, siswa membuat
kesimpulan mengenai penyebab larut-
an elektrolit dapat menghantarkan
arus listrik dan perbedaan kemam-
puan larutan elektrolit kuat, larutan
elektrolit lemah, dan larutan non-
elektrolit dalam menghantarkan arus
listrik. Pada LKS 3, siswa membuat
kesimpulan mengenai penyebab se-
nyawa ion dan senyawa kovalen polar
mampu menghantarkan listrik.

Awalnya jawaban siswa masih
kurang tepat pada LKS 1, namun ada
beberapa siswa yang sudah bisa men-
jawab dengan benar. Pada pertemuan
selanjutnya siswa sudah mulai ter-
biasa untuk membuat kesimpulan
berdasarkan hasil analisis-analisis
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yang telah dilakukan. Hal ini juga
didukung dengan data aktivitas siswa
pada aspek yang diamati yaitu
menyimpulkan hasil diskusi kelom-
pok yang menunjukkan peningkatan
persentase pada setiap pertemuannya,
yaitu dari 18,34% meningkat hingga
21,48%. Pada tahap inilah keteram-
pilan menyimpulkan banyak dilatih-
kan pada siswa.

Penelitian yang telah dilakukan
ini dapat membuktikan bahwa pem-
belajaran dengan menggunakan LKS
berbasis inkuiri terbimbing pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit berpengaruh terhadap kete-
rampilan proses sains siswa khusus-
nya keterampilan menyimpulkan dan
mengomunikasikan. Perbedaan men-
dasar yang menjadi faktor utama
sehingga menyebabkan nilai rata-rata
n-gain siswa kelas eksperimen yang
menggunakan LKS berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Proses pembelajaran dengan
menerapkan LKS berbasis inkuiri
terbimbing ini memberikan pengala-
man kepada siswa untuk membentuk
pengetahuannya sendiri atau menun-
tun siswa dalam menemukan konsep
materi yang dipelajari.

Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, dapat dinyatakan
bahwa LKS berbasis inkuiri terbim-
bing berpengaruh terhadap pening-
katan keterampilan menyimpulkan
dan mengomunikasikan pada materi
larutan elek-trolit dan non-elektrolit.

SIMPULAN

Penggunaan LKS berbasis inkui-
ri terbimbing pada materi larutan
elektrolit non-elektrolit berpengaruh
terhadap peningkatan keterampilan
menyimpulkan dan mengomunikasi-
kan pada siswa.
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